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ABSTRAK

Samin merupakan suatu komunitas masyarakat yang sudah ada sejak abad
18 atau lebih tepatnya tahun 1890 dan didirikan oleh Samin Surosentiko di Daerah
Klopoduwuru, Blora. Masyarakat Samin hidup di tengah perubahan sosial, baik
itu perubahan dalam bidang teknologi, administrasi Negara, maupun pergaulan
sosial. Namun Samin tetap mempertahankan eksistensi ajarannya di tengah
perubahan tersebut. Masyarakat Samin berpegang teguh dengan ajaran saminisme
yang bercorak kejawen namun di sisi yang lain secara administrasi Negara mereka
menganut Agama Islam meskipun dalam praktik keseharian tidak sama dengan
praktik keberislaman pada umumnya. Dalam konteks latar belakang masalah yang
demikian penelitian ini memiliki dua rumusam masalah sebagai berikut : pertama
tentang bagaimana cara Samin mempertahankan eksistensi ajarannya di tengah
arus perubahan. Kedua tentang bagaimana interaksi yang terjalin antara
masyarakat Samin yang menganut kejawen dengan masyarakat Muslim pada
umumnya di Dusun Jepang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun responden dalam penelitian ini
terdiri dari 11(sebelas) orang yang terdiri dari 2 (satu) Tokoh Samin atau Sesepuh
Samin, 5 (lima) Orang Samin, 1 (satu) Kepala Desa, dan 3(tiga) Masyarakat
Muslim. Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Studi ini
menggunakan teori hegemoni yang dikemukakan oleh Antonio Gramsci dan
konsep interaksi sosial untuk mengkaji masyarakat Samin di tengah perubahan
sosial dan interaksinya dengan masyarakat muslim pada umumnya.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Eksistensi masyarakat Samin di
pertahankandengan menerapkanibeberapa cara :pertama melakukan internalisasi
Saminisme, kedua pemenuhan kebutuhan. dari mereka, dan_untuk mereka, ketiga
dengan melakukan. pernikahan endogamy, keempat konsistensi® dengan ajaran
Saminisme. Selain itudalam menjalin interaksi dengan masyarakat lain, Muslim
Samin selalu ‘menerapkan budaya sawang sinawang dengan kata lain Orang
Samin ketika akan' bertindak® maupun “saat bertindak ‘dalam masyarakat akan
memperhitungkan tepat atau tidaknya suatu tindakan yang akan dilakukan
sehingga terjalin relasi yang baik dalam masyarakat.

Kata Kunci: Samin, Eksistensi, Saminisme, Interaksi, tindakan.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI




SURAT PENGESAHAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
ua FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax, (0274) 512156 Yogyakana 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-647/Un.024/PP009/06/2020

Tugas Akhir dengan judul :MUSLIM SAMIN DI TENGAH PERUBAHAN SOSIAL ( Studi Di Desa Margomulyo
Dusun Jepan g Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojone goro)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ERLIN FATHINNIS A
Nomor Induk Mahasiswa ¢ 165340052

Telah diujikan pada : Senin, 15 Juni 2020
Nilai ujian Tugas Akhir  As

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakana

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

g Penguii Il Pengaji 111
Dr, Nunws Sa'alahy, S.Psi., MSi, P, A, Aziz Faiz, M.Ham,
SIGNED SIGNED
Volld Bx Sefoct @ 2508
Y ogyakans. 1§ 0200

S UIN Sunan Kalijaga
3{: Dekan Fakglas lhhhd:ﬁndm Pemikiran Islam

De-Alim Rokwanore, M.Ag.
7 SIGNED

Vel 1D MO0

1 060772020



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada:

Bapak dan Emak yang tak pernah lelah mendidik, menjaga, dan memberi

semangat serta motivasi.

Adik perempuanku, yang bernama Keyla Infest Fida

Alamamater Program studi Sosiologi Agama

UIN Sunan Kalijaga



MOTTO

Jangan menjudge Orang lain karena kekurangannya tanpa kau lihat kelebihannya
dan janganlah kamu membanggakan diri dengan kelebihanmu tanpa kau lihat

kekuranganmu

vi



KATA PENGANTAR

Alhamdullilah segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang
telah mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir berupa penelitian lapangan dengan sangat baik dan
dimudahkan dalam setiap langkah serta proses penelitian. Tidak lupa sholawat
serta salam penulis haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,

beserta keluarga, sahabat dan seluruh umat yang mencintainya.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini dapat diselesaikan berkat dari
beberapa pihak, oleh karena itu penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih

kepada :

1. Dr. Phil. Shahiron Syamsuddin, MA, selaku pelaksana tugas Rektor
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Dr. Alim Roswantoro M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Dr. Adib Sofia, S.S.,"M:Hum.; M:A."SelakuKetua Program Studi Sosiologi
Agama Fakultas' Ushuluddin dan"Pemikiran-Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Dr. Rr. Siti Kurnia Widiastuti, S.Ag., M.Pd., M.A. selaku Dosen Penasihat
Akademik Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Vii



10.

11.

Dr. Moh. Soehadha, S. Sos. M.Hum. Selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah sabar membimbing dan menuntun penulis untuk menjadi peneliti yang
baik serta memberikan banyak ilmunya kepada penulis.

Seluruh Dosen Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
telah mendidik, dan berbagi ilmu, pengalaman serta motivasi kepada penulis.

Staf Akademik Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang selalu
membantu penulis dalam administrasi kampus selama kuliah.

Seluruh civitas akademika Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang selalu mendukung penulis dalam penyusunan skripsi.

Bapak (Muh.Khoiri), dan Emak (Elvi Purwati N) tercinta, serta adik
perempuan saya (Keyla Infest F). Terimakasih atas segala kasih sayang yang
tulus, yang telah mendukung perjuangan cita-cita penulis serta nasehat-
nasehat yang diberikan pada penulis.

Bapak Nuryanto selaku Kepala Desa Margamulyo, Bapak Bambang Generasi
samin V (lima), Mbah Hardjo selaku sesepuh-Samin: Bojonegoro, serta
seluruh “masyarakat Dusun Jepang, yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir dan banyak memberikan pelajaran selama
penelitian.

Saudara seperjuangan KEJORA, Dinda Ayu Prastiwi Berlianti, Faza
Darajatal Ali, M. Shifyan Hafid, Andre Irawan, King Abdul Aziz, M. Gandi

Syahputra, Geri Liyo, yang akan penulis rindukan. Terimakasih karena telah

viii



12.

13.

14.

15.

16.

menemani penulis selama awal masuk kuliah hingga saat ini, dan yang selalu
memberi warna yang indah selama bersama di Jogja.

Teman-teman KKN 99 kelompok 78 Dusun Drojogan, Citra Nuraini
Solikhah, Riri Widya Ningsih, Umi Kulsum, Fati Rahmi, Ahmad Waliyul
Fathi Mukorrobin, Aditya Eka Kusuma. P, Ardhi Anshari Abu. T, M.Igbal
Rizal. N. Terimakasih telah hadir dalam hidup penulis, yang telah berbagi
cerita bahagia, serta memberikan arti kebersamaan, kesederhanaan, dan
keikhlasan dalam setiap keadaan serta

Faza Darojatal Ali, yang tak henti-hentinya memberikan perhatian, dorongan
, dan motivasi serta doa. Terimakasih telah sabar menghadapi sifat dan
tingkah laku penulis, selalu ada disaat penulis butuh bantuan, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya.

Sahabatku Triska Nuvita Sari yang sedang menempuh pendidikan IKIP PGRI
Bojonegoro, terimakasih banyak atas dukungan, motivasi, dan selalu bersedia
menjadi pendengar yang baik.

Teman-teman MANJOG Maylia, 1za, Zila, Agila, Kumila, Ririn, Rizky Eko,
Yunita, dan semuanya yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Terimakasih
telah menjadi keluarga selama di Jogja.

Teman-teman seperjuangan Sosiologi Agama 2016 khususnya Septi, Eva,
Risma, Nina, Yulis dan teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu. Terimakasih untuk saran dan masukan serta kebersamaan selama

belajar di Prodi ini.



17. Teman-teman IMAGO Wiwid, Mas Ali, Taufig Aqgil dan semuanya yang
tidak dapat disebutkan satu persatu. Terimakasih telah menjadi keluarga
selama di Jogja.

18. Dan semua teman-teman, sahabat, keluarga peneliti lainnya yang tidak bisa
tersebutkan satu persatu. Terimakasih telah mendukung dan memberikan
semangat, doa serta motivasi sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan.

Kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan tugas akhir ini
penulis ucapkan banyak terimakasih, dan Semoga Allah membalas semua amal
baiknya, dan mendapat limpahan rahmat serta karunia-Nya. Penulis menyadari
bahwa tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga kritik dan saran
yang membangun sangat dibutuhkan. Semoga tugas akhir ini dapat memberikan

manfaat bagi peneliti dan masyarakat luas. Aminn.

Bojonegoro, 23 Mei 2020

Penyusun

Erlin Fathinnisa



DAFTAR ISl

ABSTRAK ..ottt ettt nns i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....cocoiviiiieiseseeese e ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ....cooiiiiiiiiseieise s i
SURAT PENGESAHAN SKRIPSI ..ot iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt %
MOTTO ..o M .. Vi
KATA PENGANTARE. IR N. DA N vii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ittt sttt ssesans 12
A. Latar Belakang 4Pemmms. . o EEmA ... 12
B. Rumusan MaStihlems M V@ & Quumur ................ccoococverrrnennnn 16
C. Tujuan Penelitidi @Y. . ... WY B, 16
D. Kegunaan Penefilidii a9 B..on 0 B M..................ccccooeeenne 16
E.  Tinjauan PUSTAKE ........ccciiiiiiiiiisirisieie et 17
F.  KerangKa T@OI wumsuusuns: erverrereiterteneeneeese s s iR e ee b neeene e 20
G. Metode REREIItian .S, ............ 4600 . 23
H. Sistematika Pembahasan ... ..o iveie e st et 28
BABV PENUTURS. ............... BN DU B .............. ...k, 30
A, Kesimpulan S R B ... B .. eeeeeeeeeesnananet e 30
B. Sarafssaran.................... SOusey. . NURNN. BN ......................... d0SE .. 31
[DYAVSE WAV R H oG ST AN (0 A et st S 33

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bojonegoro merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa
Timur. Satu hal yang menarik di Kabupaten Bojonegoro, tepatnya di
Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo. Di sana
terdapat kelompok masyarakat yang menganut ajaran Saminisme, mereka
menyebut diri mereka sebagai Orang Samin. Ajaran Saminisme diajarkan
oleh seorang tokoh bernama Samin Surosentiko, yang mengajarkan kepada
pengikutnya tentang kejujuran, kebersamaan, kesederhanaan dan anti
kekerasan.

Orang Samin mulai terbuka dengan masyarakat luar. Ketika
peneliti mengunjungi Dusun Jepang masyarakat setempat menerima
dengan _baik. Setiap masyarakat_dari luar yang mengunjungi Dusun
Jepang, tempat hidup Orang Samin "selalu di arahkan® ke rumah Mbah
Hardjo Kardi, beliau sesepuh: Orang Samin- generasi ke IV (empat) dari
Samin Surosentiko. Mbah Hardjo Kardi dengan tangan terbuka akan
menerima siapa pun yang berkunjung ke rumahnya = tanpa mengenal
waktu.

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk.

Kemajemukan masyarakat Indonesia ditandai oleh perbedaan-perbedaan
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baik pada perbedaan horizontal yang ditandai oleh kenyataan adanya
kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan suku bangsa, bahasa, adat istiadat
dan agama. Sedangkan perbedaan yang bersifat vertikal ditandai adanya
pengelompokan masyarakat antara lapisan atas dan lapisan bawah, baik
dibidang agama, sosial ekonomi, maupun politik.*

Melihat kondisi Indonesia yang beragam suku, budaya dan adat
istiadat serta agama tidak mungkin bila tidak terjadi perbedaan. Agama
memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat karena Agama
memberikan sebuah sistem nilai bentuk pada norma-norma masyarakat
untuk memberikan pembenaran dalam mengatur perilaku manusia.
Memahami agama tidak hanya pada pemahaman secara formal, melainkan
harus dipahami sebagai sebuah kepercayaan, sehingga akan bersikap
toleran terhadap pemeluk agama lain. Maka dari itu memahami agama
hendaknya tidak hanya Kklaim kebenaran saja tetapi suatu tindakan dari
interaksi sosial keagamaan antar umat beragama yang akan memunculkan
sikap'toleransi terhadap'agama lain.

Karena sejatinya setiap. agama pasti dalam perkembanganya akan
saling ‘berinteraksi, bersentuhan dengan agama yang lainya. Tidak akan
ada agama yang bisa tumbuh dan berkembang dengan sendiri tanpa
bersentuhan dengan agama maupun kepercayaan lain disuatu tempat.
Karena perlu diingat bahwa setiap agama sesunguhnya muncul dari

lingkungan keagamaan dan budaya yang plural.

! Kukuh Pambudi, Interaksi sosial front pembela islam dengan kelompok
keagamaan lain di kecamatanReluwu, Sleman, Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: jurusan
Sosiologi Agama, UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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Melihat kondisi tersebut, dapat dilihat bahwasanya antara agama
dengan interaksi sosial memiliki keterkaitan yang erat dimana masing-
masing aspek tersebut sangat diperlukan oleh masyarakat. Agama hadir
dan melekat dalam diri manusia melalui tindakan-tindakan dan perilaku
sehari-hari, Sedangkan interaksi sosial dibutuhkan oleh manusia sebagai
sarana pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Agama sering menjadi
sebuah motif dalam tindakan dan perilaku manusia dalam masyarakat,
dimana interaksi hadir didalamnya.

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan orang dengan perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun orang perorangan dengan
kelompok manusia. Apabila seseorang bertemu dengan orang lainnya
maka pada saat itulah akan terjadi interaksi sosial. Secara umum bentuk-
bentuk interaksi sosial bisa berupa kerjasama, persaingan, konflik, dan
akomodasi.’

Kepercayaan Samin merupakan salah satu agama tradisional di
Indonesia. Lahirnya sebuah kepercayaan baru pada suku-suku di Indonesia
disebabkan karena adanya gejala dalam masyarakat yang mengakibatkan

keadaan politik yang tidak stabil, keadaan kerohanian yang goyah dan

2 Siti Humazah, Interaksi Sosial Transmigrasi Suku Jawa dengan Penduduk Pribumi
Lampung di Kampung Bumi Putra Lampung (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga,2015).
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keadaan yang tidak menentu.® Dalam kehidupan modern, dimana segala
aspek kehidupan masyarakat telah mengalami perubahan yang sangat
besar, masyarakat Samin melalui ajaran yang dimilikinya tetap bertahan

dan eksis didalamm masyarakat.

Penelitian ini dirasa menarik dikarenakan ketika sebuah
kepercayaan hidup rukun dan damai dalam berinteraksi antar sesama
manusia yang berbaur dengan nilai-nilai ajaran tradisional yang tetap
dijunjung tinggi di tengah gempuran perubahan-perubahan yang terjadi
secara massif. Selain itu, secara administrasi mereka menganut Agama
Islam untuk diakui keberadaannya oleh Pemerintah Indonesia karena
sebelum adanya putusan MK tentang penghayat kepercayaan status
mereka tidak diakui jika tidak memilih salah satu dari enam Agama yang
diakui di Indonesia. Para anggota Samin memang menganut Islam, akan
tetapi dalam sistem peribadatan mereka tidak menjalankannya secara
penuh dikarenakan mereka adalah seorang kejawen yang artinya masih
mempertahankan, nilai tradisional dari masyarakat Jawa, pada praktik
interaksi sosial ’keagamaannya masyarakat orang Samin‘sangat berpegang
teguh” pada-nilai-nilai *luhur“sebagai’ sebuah cara hidup damai dengan
masyarakat sekitar. Masyarakat orang Samin memberikan sebuah
percontohan tentang kerukunan keagamaan didalam masyarakat dengan

saling membantu dan bergotong royong pada pembangunan masjid

® Ahmad Syafi’l Mufid, Dinamika Perkembangan Ssistem Kepercayaan Lokal di
Indonesia, Jakarta: Puslitbang kehidupan keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2012, him.195.
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sebagai sarana peribadahan umat muslim, selain itu terdapat juga suatu
nilai yang selalu dipertahankan dalam guna merawat kerukunan yang
terjalin antar sesama manusia. Berawal dari nilai tersebut masyarakat
diluar orang Samin yang notabene beragama muslim juga turut menjaga
nilai yang dijaga oleh Orang Samin sebagai suatu upaya mempertahankan

kesatuan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini :
1. Bagaimana Samin Mempertahankan EKksistensi Ajarannya di Tengah
Arus Perubahan?
2. Bagaimana Interaksi Masyarakat Samin dengan masyarakat Dusun

Jepang Lainnya?

Tujuan Penelitian
TujuanPenelitian ini adalah :
1.. Untuk mengetahui.bagaimana mempertahankan Eksistensi Ajarannya
di tengah,arus perubahan:
2. Untuk mengetahui  bagaimana interaksi Muslim Samin dengan

masyarakat Dusun Jepang lainnya.

Kegunaan Penelitian

Berawal dari ketertarikan untuk mengkaji bagaimana bentuk

penerimaan masyarakat atas perubahan-perubahan yang terjadi secara
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massif pada kelompok masyarakat tradisional yang masih menjunjung
tinggi nilai-nilai serta ajaran nenek moyang. Secara garis besar, penelitian
ini dimaksudkan untuk dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang ilmu Sosiologi Agama yaitu Sosiologi
Kebudayaan dan juga memberikan wawasan mengenai interaksi sosial
masyarakat Beragama.

Selain itu, sebagai upaya kegunaan praktis penelitian ini juga
dimaksudkan untuk menambah wawasan pengetahuan, dan pengalaman
penelitian dalam terjun langsung ke dalam masyarakat yang dapat
dijadikan bekal untuk penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan
perluasan tentang pentingnya kajian interaksi sosial masyarakat Beragama
untuk menciptakan harmonisasi _kerukunan umat beragama pada
masyarakat pedesaan yang masih tradisional di tengah arus perubahan

yang massif.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka, ini dilakukan.untuk-melihat.sejauh mana judul ini
pernah ditulis oleh orang lain, baik berupa skripsi, jurnal, tesis, ataupun
buku.

Studi tentang interaksi sosial keagamaan telah dilakukan oleh
Muhadi (09540001), Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga. Skripsi yang
berjudul “Interaksi Sosial Antar Umat Muslim Dalam Keberagamaan studi
terhadap interaksi sosial masyarakat Desa Giri Asih, Kabupaten Gunung

Kidul, Yogyakarta” dalam skripsi ini dijelaskan mengenai pola interaksi
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sosial antar umat muslim yang berbeda paham keagamaan dan faktor yang
menjadikan masyarakat harmonis yang mana terdapat beberapa aliran
organisasi Islam di Desa Giri Asih dalam beberapa sosial.* Disini
dijelaskan bahwa terdapat sebuah nilai yang berlaku dalam masyarakat
yang digunakan sebagai perekat keharmonisan antar umat muslim yang
berbeda paham keagamaan. Kemudian dalam skripsi ini peneliti akan
terfokus pada struktur yang membuat interaksi didalam masyarakat Samin
terjadi.

Penelitian tentang interaksi sosial keagamaan yang telah dilakukan
oleh Kukuh Pambudi (04541754), Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga,
Skripsi yang berjudul “Interaksi Sosial Front Pembela Islam Dengan
Kelompok Keagamaan Lain Di Kecamatan Rewulu, Sleman, Yogyakarta”
dalam skripsi ini sama-sama membahas tentang interaksi sosial
keagamaan, akan tetapi dalam skripsi ini hanya terfokus pada konflik
perbedaan pemahaman dan pemikiran keagamaan kedua belah pihak yang
masing-masing-memandang benar. Kemudian dalam skripsi ini saya akan
terfokus dalam kajian interaksi sosial keagamaan yang berupa kerukunan,

dan Kefjasama agar tidak adanya konflik.’

* Muhadi (09540001), “Interaksi Sosial Antar Umat Muslim Dalam Keberagamaan Studi

terhadap Interaksi Sosial Masyarakat Desa Giri Asih, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

® Kukuh Pambudi, “Interaksi Sosial Front Pembela Islam Dengan Kelompok Keagamaan

Lain Di Kecamatan Rewulu, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
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Studi tentang interaksi sosial yang telah dilakukan oleh Siti
Huzaimah (11540001), Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga, skripsi
yang berjudul “Interaksi Sosial Transmigran Suku Jawa dengan penduduk
pribumi lampung di kampung bumi putra, Lampung” dalam skripsi ini
membahas bagaimana pola interaksi sosial yang terjadi antara penduduk
pribumi lampung dengan transmigran suku jawa yang notabennya juga
sebagai pendatang. Dijelaskan bahwa di kampung Bumi Putra ini tidak
terjadi konflik antara pendatang dan penduduk lokal karena mempunyai
semboyan hidup yang dianutnya yang mengarah pada keharmonisan.® Jadi,
semboyan inilah yang membentuk interaksi dalam masyarakat, sama
halnya dengan apa yang akan diangkat dalam skripsi ini dimana akan
terfokus pada faktor pembentuk interaksi dalam masyarakat.

Penelitian tentang interaksi sosial keagamaan yang telah dilakukan
oleh Praktik Rizki Nuraini (0540043) Sosiologi Agama UIN Sunan
Kalijaga, skripsi yang berjudul “Interaksi Sosial Keagamaan Muslimah
Salafi,dengan masyarakat, Tpogung Balangan, Sinduadi, Mlati, Sleman,
Yogyakarta™, dalam ‘skripsi jini~ membahas~tentang /~interaksi sosial
keagamaan Muslimah Salafi dengan masyarakat Pogung Dalangan dalam
perbedaan paham kelslaman. Masyarakat Pogung Dalangan, Sinduadi,

Mlati, Sleman, Yogyakarta penduduknya mengikuti paham Salafi,

® Siti Huzaimah, “Interaksi Sosial Transmigran Suku Jawa dengan penduduk pribumi
lampung di kampung bumi putra, Lampung”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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Muhammadiyah, NU, dan LDII. Perbedaan paham ke Islaman merupakan

realitas yang ada di Indonesia ini.’

F. Kerangka Teori

Masyarakat pedesaan dikenal sebagai masyarakat yang tetap
konsisten menjaga nilai-nilai dan norma adat sesuai dengan yang
diajarkan oleh nenek moyang dan telah berlangsung secara turun menurun.
Masyarakat pedesaan juga dikenal sebagai masyarakat yang tertutup
dengan arus perubahan sosial yang terjadi seiring dengan perkembangan
zaman. Seperti halnya pada masyarakat yang tergabung kedalam
kelompok Orang Samin di Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan
Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro — Jawa Timur. Orang Samin terkenal
sebagai sebuah kelompok yang tetap mempertahankan nilai dan ajaran
nenek moyang mereka hingga sekarang. Kekonsistensian mereka dijaga
oleh sosok pemimpin mereka yang dianggap juga sebagai sesepuh, beliau
bernama Mbah Hardjo Kardi yang merupakan sosok pemimpin Samin
generasi. ke V.

Samin merupakan suatu komunitas masyarakat yang sudah ada
sejak ‘abad-18 atau lebih tepatnya tahun 1890 dan didirikan oleh Samin
Surosentiko di daerah Klopoduwuru, Blora. Didalam komunitas Samin
terdapat sebuah ajaran ialah melakukan perlawanan pada penjajah.

Pengikut Samin sering dikenal dengan sedulur Sikep ataupun sedulur

7 Praktik Rizki Nuraini, “Interaksi Sosial Keagamaan Muslimah Salafi dengan
masyarakat Tpogung Dalangan, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.
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Samin yang dimana arti kata Samin adalah Sami-sami yang berarti Sama-
sama, maksudnya bahwa semua manusia memiliki derajat yang sama,
maka dari itu berbuat baik selalu ditanamkan dalam komunitas Samin.?

Pada penelitian ini juga membahas tentang bagaimana bentuk
pengaruh yang terdapat didalam  masyarakat Dusun Jepang serta
kelompok Orang Samin, dimana berdasarkan hasil riset awal yang didapati
bahwa terdapat sebuah bentuk pengaruh yang besar terjadi dalam
kehidupan Orang Samin. Pengaruh yang besar tersebut memberikan
dampak bagi Orang Samin dalam menentukan jalan hidup, pengaruh ini
diberikan oleh sosok pemimpin mereka Mbah Hardjo Kardi yang dimana
setiap petuahnya selalu dapat mempengaruhi kelompok Orang Samin
maupun masyarakat Dusun Jepang pada umumnya yang berinteraksi
langsung dengan Orang Samin.

Hegemoni dalam bahasa Yunani disebut eugemonia, sebagaimana
dikemukakan Encylopedia Brintanica dalam prakteknya di Yunani,
diterapkan untuk menunjukkan dominasi posisi yang diklaim oleh Negara-
negara kota secara individual., Menurut Gramsei hegemoni sendiri lebih
menunjukkan kepada penguasaan terhadap kelompok kepimpinan dan
intelektual. Bentuk penguasaan menurut Gramsci, dimana suatu kelas dan

anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas dibawahnya

& Wawancara dengan Bapak Bambang, Generasi ke VV Samin Surosentiko, pada 22
januari 2020.
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dengan cara kekerasan ataupun persuatif melalui kepemimpinan politik
dan ideologis.’

Penggunaan teori hegemoni untuk melihat bagaimana perjuangan
Orang Samin dalam melakukan perlawanan atas kekuasaan yang dianggap
telah merugikan mereka, seperti saat melakukan perlawanan terhadap
hegemoni penjajah Belanda. Selain itu, ketika Orang Samin
memperjuangkan haknya sebagai seorang warga negara yang ingin tetap
mempertahankan nilai, norma serta tradisi kepercayaan nenek moyang.
Samin Pada dasarnya merupakan sebuah bentuk upaya perlawanan atas
hegemoni yang dilakukan oleh penguasa.

Disisi yang lain, selain peneliti menggunakan teori Hegemoni yang
dikemukakan oleh Antonio Gramsci, peneliti juga menggunakan teori
interaksi sosial. Menurut Walgito (2003), interaksi sosial merupakan
hubungan antara individu satu dengan individu lain, individu satu dapat
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya
hubungan' timbal “balik, ‘\Interaksi sesial, merupakan salah satu cara
individu untuk memelihara tingkah laku sosial-individu tersebut sehingga
individu tetap dapat bertingkah laku sosial dengan individu lain.*® Proses

dalam interaksi sosial masyarakat dapat berupa: asosiatif atau disosiatif.

° Taufik Abdillah, Peran Cendikiawan dalam Pengembangan Pendidikan Kritis di
Indonesia (studi Pemikiran Antonio Gramsci), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2017).

' Virgia, Ningrum dan Choirul Anam, “Kemampuan Interaksi Sosial antara Remaja yang

tinggal di Pondok Pesantren dengan yang tinggal bersama Keluarga” dalam
http://journal.uad.ac.id. Diakses pada 16 Mei 2019.
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Pengertian dari asosiatif adalah suatu proses sosial yang mengindikasikan
adanya kerja sama, gerak pendekatan dan penyatuan.

Konsep interaksi sosial ini digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis interaksi antar sesama Orang Samin maupun interkasi Orang
Samin dengan Masyarakat Dusun Jepang pada umumnya. Interaksi sosial
yang juga dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara
individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu
dengan kelompok yang lainnya, maupun antara kelompok dengan
individu. Dalam interaksi juga terdapat symbol, dimana symbol diartikan
sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh

mereka yang menggunakannya.!

G. Metode Penelitian
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, terdiri dari dua kata
yaitu meta (menuju, melalui, mengikuti) dan hodos (jalan, cara, arah). Arti
kata. methodas adalah ,metode imiah aitu ,cara—melakukan sesuatu
menurut aturan tertentu. Metode dapat dirumuskan suatu proses atau
prosedur yang sistematik ‘berdasarkan “prinsip dan’teknik ilmiah yang

dipakai oleh disiplin (ilmu) untuk mencapai suatu tujuan.*?

"' Ravio Patra Asri, “Teori dan Fenomena Interaksi Sosial: Studi Kasus Kesepakatan
Pertukaran Tawanan Perang antara Israel dan Palestina pada 18 Oktober 2011, Tugas kolektif I1
dasar-dasar ilmu sosial, Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Padjajaran.

2 Jjuliansyah Noor, Metodologi Penelitian : skripsi, tesis, disertasi, & karya
ilmiyah,(Jakarta: Kencana, 2011), him.22
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Dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian yang
tepat dan relevan sebagaimana penelitian yang dilaksanakan :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis dengan mengambil data di lapangan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif,
yaitu penelitian yang dilakukan untuk menemukan dan
memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena kehidupan
masyarakat. Pengumpulan data yang yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan terlibat langsung dengan sebuah komunitas
Samin di Desa Margomulyo, Dusun Jepang, Kecamatan
Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro
2. Sumber Data
Sumber data adalah salah satu yang paling vital.**Dibagi
menjadi dua,jenis sumber data'
a— Dataprimer
Informasi ~yang didapatkan langsung dari
narasumber melalui proses wawancara, dengan proses
wawancara atau pertanyaan yang diajukan kepada pihak-

pihak yang bersangkutan Sumber data ini adalah sumber

3 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian sosial (Format-format kualitatif dan
kuantitatif),(Surabaya:Airlangga University Press),him.129
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pertama dimana sebuah data dihasilkan.'*Data primer
tersebut diperoleh dari hasil wawancara terhadap 11
(Sebelas) orang responden, yang terdiri dari 2 Tokoh
Samin atau Sesepuh Samin, 5 (lima) Orang Samin, 1
(satu) Kepala Desa, 3 (Tiga) masyarakat Muslim.
b. Data Sekunder
Sumber data ini adalah sumber kedua sesudah
sumber data primer."®> Data sekunder adalah informasi
yang berupa dokumen hasil penelitian serta buku,
jurnal, essay yang ditulis orang yang masih memiliki
hubungan dengan penelitian ini mengenai interaksi
sosial keagamaan Orang Samin dengan masyarakat
muslim.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik ~ pengumpulan data  merupakan Untuk
mengumpulkan data, teknik yang'digunakan dalam penelitian ini
adalah Observasi, wawancara, dan documenter.
ai Observasi
Sutrisno Hadi, mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

4 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian sosial, him.129.

1> Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian sosial.... him 129.
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b.

psikhlogis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.’® Observasi adalah
kemampuan seseorang untuk mengamati dengan
menggunakan pancaindra mata serta dibantu dengan
pancaindra lainnya seperti mulut, penciuman, telinga,
dan kulit..”

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,
peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan
untuk meneliti interaksi keagamaan Orang Samin
dengan Masyarakat Muslim. Dalam observasi
nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat independen.*®
Wawancara

Wawancara biasa disebut dengan interview,
merupakan suatu proses untuk memperoleh suatu
keterangan dengan.cara Tanya jawab dengan bertatap
muka antara pewawancara -dengan responden, tanpa
menggunakan < pedoman. wawancara. Pewawancara
adalah orang yang memimpin proses wawancara,

sekaligus orang yang menentukan suatu materi yang

% Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2011)him. 145

" Burhan Bugin, Metodologi penelitian sosial ...,him.142

18 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif,..., him. 145
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akan diwawancarai serta kapan dimulai dan diakhiri.
Responden adalah orang yang diwawancarai, yang
dimintai informasi oleh pewawancara, yang menguasai
data, dan informasi yang fakta dari suatu objek
penelitian.’® Wawancara berdasarkan tujuan yang jelas,
sehingga memiliki cakupan masalah yang baik, dengan
rumusan pertanyaan bersifat ilmiah dan mengandung
unsur 5W+1H (Who, What, When, Where, Why, How).

Sebelum melakukan wawancara, peneliti akan
menyusun pedoman wawancara yang berkaitan dengan
tema penelitian wawancara terdiri dari 24 pertanyaan
yang sesuai dengan tema penelitian. Wawancara
diajukan kepada objek yang akan diteliti (interaksi
keagamaan Orang Samin dengan masyarakat Muslim
Dusun Jepang). Yang peneliti wawancara terdiri dari
11(sebelas) orangyang terdiri dari 2 (satu) Tokoh
Samin atau.Sesepuh Samin,-5 (lima) Orang Samin, 1
(satu) Kepala Desa, dan 3(tiga) Masyarakat Muslim.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk

menelusuri data historis. Sebagian besar data yang

tersedia berbentuk catatan harian, surat-surat, laporan,

9 Burhan Bungin, Metode penelitian sosial format-format kuantitatif dan kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001)hIm.133
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dan dokumen termasuk monument, artifak, foto,
microfilm, dics, cdrom, harddisk. 2’Dokumentasi dalam
penelitian ini menghasilkan data-data seperti data
monografi Desa, dan foto-foto kegiatan di Dusun

Jepang.

4. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data dengan menggunakan analisis deskriptif.
Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan
dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian
yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari
keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong tiap-tiap proses

kejadian sosial atau kebudayaan yang sedang diteliti.*

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan ini lebih sistematis dan terfokus, maka penulis
menyusun, sistematika pembabasan untuk .memberikan gambaran yang
dapat dipahami dengan jelas tentang pokok-pokok isi penulisan maka
peneliti perlu memberikan garis-garis besar Sebuah penelitian.
Bab Pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab pendahuluan ini

berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

20 Byrhan Bungin, Metodologi penelitian sosial..,hlm.152-153

2! Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka-Press UIN Sunan Kalijjaga, 2012), him.134.
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kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas mengenai gambaran umum meliputi Letak
Wilayah dan kondisi geografis Desa Margomulyo, kondisi ekonomi
masyarakat Dusun Jepang, kondisi pendidikan masyarakat Dusun Jepang,
kondisi keagamaan Dusun Jepang, dan tradisi dan kebiasaan hidup.

Bab Tiga, berisi rumusan masalah pertama yang membahas tentang
Eksistensi Ajaran Samin di tengah perubahan yang terdiri dari Sejarah
perkembangan Orang Samin, Ajaran Samin, dan perubahan sosial dan
Eksistensi Samin.

Bab Keempat, berisi tentang rumusan masalah kedua yang
membahas tentang Orang Samin sebagai muslim yang terdiri dari antara
ajaran Samin dengan Agama Islam, putusan MK tentang kepercayaan
lokal dan Eksistensi Muslim Samin, dan Interaksi Muslim Samin dengan
masyarakat lainnya.

Bab lima, “berisi \bagian penutup yang- terdiri atas kesimpulan
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan-secara singkat dan padat,

dan saran-saran untuk menjadi rujukan bagi penelitian yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data dan memahami bagaimana bentuk
interaksi sosial dilakukan oleh Orang Samin di Dusun Jepang, Desa
Margomulyo, Bojonegoro — Jawa Timur serta bagaimana Orang Samin
tetap mempertahankan eksistensi mereka dengan nilai-nilai dan ajaran di
tengah perubahan sosial yang massif dalam masyarakat serta bagaimana
bentuk interaksi Samin sebagai sosok pemeluk Agama Islam dengan

masyarakat disekitarnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Ajaran Samin merupakan ajaran lelakon tentang kehidupan
manusia di dunia untuk selalu hidup dengan baik, gotong-royong, saling
membantu sesame. Orang Samin cenderung tetap bertahan pada nilai-
nilai dan ajaran yang mereka tanamkan dalam diri mereka secara turun
temurun dari nenek moyang. Dalam ' mempertahankan eksistensi mereka
di- tengah” gempuran perubahan ‘sosial-maupun hegemoni Negara mulai
masa “penjajahan._hingga saat int: Samin imenerapkan. beberapa cara :
pertama melakukan internalisasi Saminisme, kedua pemenuhan
kebutuhan dari mereka dan untuk mereka, ketiga dengan melakukan
pernikahan endogamy, keempat konsistensi dengan ajaran Saminisme.

Dalam konteks yang demikian ajaran Samin menjadi nilai dasar dalam
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mempertahankan eksistensi dan menjadikannya untuk melawan

hegemoni Penjajahan dan administrasi Negara.

Kemudian di dalam masyarakat Dusun Jepang terkhususnya Orang
Samin terjalin sebuah pola interaksi yang kemudian membentuk sebuah
relasi yang terjadi didalam masyarakat Samin dengan masyarakat diluar
Samin juga dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari dimana asas
gotong royong juga masih dijalankan oleh masyarakat. Didalam
masyarakat Samin, terdapat juga sebutan lain bagi mereka yang tergabung
kedalam Samin ialah sedulur rabi yang berarti sesama manusia saling
memiliki ikatan tali persaudaraan. Nilai-nilai inilah yang kemudian
membentuk relasi baik antara masyarakat Samin dengan masyarakat
diluar Samin. Dalam memandang pentingnya menjalin relasi yang baik
didalam masyarakat, pada dipraktikan Orang Samin selalu menerapkan
nilai sawang sinawang yang berarti lihatlah dirt sendiri sebelum kita
melihat diri orang lain dalam kaitannya ketika mereka berinteraksi dengan

orang lain.

Saran-saran

Dengan segala bentuk kerendahan hati dan tanpa ada maksud
untuk memojokan salah satu pihak, maka setelah melakukan analisis
terhadap bentuk interaksi sosial di Dusun Jepang antara Orang Samin
maupun diluar Samin serta ketahanan mereka pada nilai-nilai dan ajaran

Samin yang dibawa dari nenek moyang di tengah arus perkembangan
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modern yang menghasilkan perubahan massif, maka penulis mengajukan

beberapa saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada komunitas Orang Samin di Bojonegoro untuk selalu
konsisten menjaga nilai-nilai dan ajaran Samin di tengah
modernitas zaman serta selalu menjunjung tinggi tata kelakuan
kejawaan yang sudah mulai pudar ditelan perkembangan
zaman.

2. Perlunya pemahaman tentang stigma kesukuan pada Orang
Samin karena pada dasarnya Samin bukanlah sebuah suku
yang berdiri sendiri melainkan tergabung dalam suku jawa.

3. Kepada pihak UIN dan para penelitim lain untuk lebih bisa
memberikan atau mengadakan kajian tentang etnisitas di
tengah perkembangan zaman yang masyarakatnya masih

tradisional.

Alhamdullilah atas-limpahan rahmat, Allah SWT sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan cukup baik. Peneliti sadar bahwa
penulisan ini  banyak terdapat kekurangan, .namun harapan peneliti semoga
penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya peneliti. Dengan
Demikian peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
banyak membantu dan memberikan motivasi dalam menyelesaikan penyusunan

skripsi ini.
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